
Warta 
Gere ja Bethany Sydney 23 AGUSTUS 2026 

Edisi 383 



SUARA REDAKSI 

 

INGATLAH 
Hari ini, dunia lewat UNESCO memperingaƟ 
penghapusan perbudakan. Hari internasional ini 
dimaksudkan untuk mengabadikan perlawanan 
para budak yang pernah terjadi pada tanggal 22-23 
Agustus 1791 di HaiƟ.  

Kita mengingat agar kita dapat belajar. Kita      
mengingat agar kita dapat memperjuangkan keadi-
lan. Kita mengingat agar kita Ɵdak pernah membiar-
kan penderitaan seperƟ itu terulang kembali.  

Alkitab sendiri adalah kitab peringatan. Berulang 
kali, umat Allah diperintahkan: “Ingatlah.”  

Ingatlah apa yang telah Tuhan lakukan.  

Ingatlah mereka yang lapar, haus dan telanjang.  

Ingatlah para janda dan orang asing.  

Oleh karena itu, hari ini kita mengingat bukan   
hanya dengan pikiran kita, tetapi juga dengan haƟ 
kita.  

Alkitab memiliki bagian-bagian yang mengatur  
perbudakan pada jaman dulu, yang mungkin sulit 
dipahami dari perspekƟf modern. Tetapi Alkitab 
juga memuat prinsip-prinsip kuat yang menentang 
eksploitasi dan penindasan.  

Hari ini, kita mengingat perbudakan agar kita Ɵdak 
merasa nyaman dengan keƟdakadilan. Tanggung 
jawab kita sebagai pengikut Kristus adalah     
menyatakan kebenaran dan kebenaran yang harus 
kita ingat adalah seƟap manusia diciptakan 
menurut gambar dan rupa Allah (Kejadian 1:26).   

Perbedaan warna kulit, kedudukan sosial, keadaan 
ekonomi atau kewarganegaraan seseorang Ɵdak 
menjadikan mereka lebih atau kurang berharga di 
mata Tuhan.  

Tuhan berulang kali mengungkapkan kepedulian-

Nya terhadap mereka yang menderita dan terƟndas 
seperƟ yang dialami bangsa Israel di tanah Mesir 
(Keluaran 3:7).  

Ini memberi tahu kita sesuatu yang penƟng tentang 
karakter Tuhan.  

Sejarah perbudakan mengingatkan kita bahwa 
manusia dapat begitu terbiasa dengan ke-

Ɵdakadilan sehingga kita Ɵdak lagi peka. Tetapi 
Tuhan Ɵdak pernah terbiasa dengan keƟdakadilan.  

Oleh karena itu, sebagai anggota tubuh Kristus, 
gereja Ɵdak boleh merasa nyaman keƟka orang lain 
menderita atau butuh pertolongan.  

Yesus mengatakan untuk mengasihi sesamamu 
manusia (Markus 12:31), arƟnya kita Ɵdak boleh 
membeda-bedakan siapapun yang membutuhkan 
pertolongan. Tentu saja pertolongan Ɵdak selalu 
harus dalam bentuk materi, tapi bisa dalam wujud 
doa, percakapan, kunjungan, makan bersama dan 
lain-lain. Ini sangatlah penƟng karena orang-orang 
yang Ɵdak berdaya sekalipun, mereka tetaplah anak
-anak Allah yang diciptakan menurut gambar dan 
rupa Allah.  

Pada hari peringatan tentang penghapusan       
perbudakan, marilah kita mengingat penderitaan 
yang pernah dialami mereka. Marilah kita         
mengingat mereka yang berjuang untuk pengha-
pusan perbudakan. Marilah kita mengingat bahwa 
kebebasan itu berharga.  

Dan marilah kita mengingat bahwa Tuhan          
memanggil kita untuk mengasihi seƟap manusia. 
Mungkin pertanyaan terpenƟng saat ini bukanlah 
sekedar: “Apakah kita ingat?”, tapi kita akan     
menjadi seperƟ apa dengan mengingat?  

Kiranya peringatan penghapusan perbudakan di 
tanggal 23 Agustus ini membuat kita menjadi lebih 
berbelas kasih untuk memberikan harapan kepada 
yang putus asa dan keadilan kepada mereka yang 
telah dilupakan.  

Ingatlah!   

Tuhan Yesus MemberkaƟ 

Andry Wihandono 
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KeƟka kita berbicara tentang 
penyembahan, sering kali pikiran kita langsung 
tertuju kepada lagu, musik, atau suasana ibadah. Padahal 
penyembahan jauh lebih dalam daripada sekadar           
bernyanyi. 

Dalam Kejadian 22, keƟka Abraham hendak                    
mempersembahkan Ishak, ia berkata bahwa ia akan pergi 
untuk menyembah Tuhan. Dari sini kita melihat bahwa 
penyembahan berbicara tentang ketaatan dan penyerahan 
haƟ kepada Tuhan. Abraham Ɵdak hanya membawa se-
buah lagu, tetapi membawa sesuatu yang paling berharga 
dalam hidupnya. 

Karena itu, bernyanyi memang bisa menjadi sarana terbaik 
untuk menyembah keƟka kata-kata Ɵdak lagi cukup untuk 
mengungkapkan isi haƟ. Namun yang terutama Tuhan cari 
bukanlah suara yang indah, melainkan haƟ yang berkenan 
kepada-Nya. 

Tuhan juga Ɵdak terutama melihat besar atau kecilnya 
sebuah gereja, banyak atau sedikitnya jemaat, atau megah 
Ɵdaknya sebuah gedung. Gereja adalah umat Tuhan, dan 
Amanat Agung adalah menjadikan semua bangsa murid-

Nya. Karena itu gereja harus kembali kepada pemulihan 
Pondok Daud, yaitu kehidupan yang menjadikan hadirat 
Tuhan sebagai pusat. Yang Tuhan rindukan bukan kemega-
han luar, tetapi umat yang hidup dekat dengan-Nya. 

Tuhan pun Ɵdak mencari orang yang terlihat sempurna 
secara agamawi. Tuhan mencari haƟ yang jujur dan mau 
bertobat. Lihatlah wanita Samaria. Masa lalunya rusak, 
tetapi keƟka ia berjumpa dengan Yesus, Tuhan Ɵdak mem-
buangnya. Ia justru dipulihkan dan kemudian menjadi saksi 
bagi banyak orang. 

Yesaya 42:3 berkata: “Buluh yang patah terkulai Ɵdak akan 
diputuskan-Nya, dan sumbu yang pudar nyalanya Ɵdak 
akan dipadamkan-Nya.” 

ArƟnya, Tuhan Ɵdak membuang kehidupan yang rusak. Dia 
sanggup memulihkan dan memakai kembali hidup 
seseorang untuk kemuliaan-Nya. 

Di sinilah kita memahami bahwa kuasa penyembahan 
bukan hanya menghasilkan mukjizat secara lahiriah. Kuasa 
penyembahan yang terbesar adalah keƟka haƟ kita diu-
bahkan menjadi semakin serupa dengan Yesus yang kita 
sembah. 

Daud memahami hal ini. Dalam Mazmur 27, ia sedang 
berada dalam tekanan, ketakutan, dan ancaman musuh. 
Tetapi satu hal yang paling ia rindukan adalah Ɵnggal dalam 
hadirat Tuhan. 

Mazmur 27:4 berkata: “Satu hal telah kuminta kepada 
TUHAN, itulah yang kuingini: diam di rumah TUHAN se-
umur hidupku.” 

Daud memilih mengarahkan energinya kepada penyemba-
han, bukan kepada ketakutannya. Bahkan dalam kesulitan 
ia tetap mau menyanyi, bermazmur, dan mem-
persembahkan korban dengan sorak-sorai kepada Tuhan. 

Kemudian Daud berkata dalam Mazmur 27:10: 

“Sekalipun ayahku dan ibuku meninggalkan aku, namun 
TUHAN menyambut aku.” 

Manusia bisa mengecewakan dan meninggalkan kita, tetapi 
Tuhan tetap seƟa.  

Penyembahan yang sejaƟ bukan hanya mengubah 
keadaan, tetapi mengubah haƟ kita menjadi semakin 
serupa dengan Yesus. 

Tuhan Yesus MemberkaƟ. 

RENUNGANMINGGU 

WORSHIP  
IS... 
Minggu, 16 Agustus 2026 

Ps. Redo Daeng Badjie  

 

“ Hendaklah masing masing memberikan menurut kerelaan haƟnya,   jangan 
dengan sedih haƟ atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang   mem-

beri dengan sukacita.” 

 2 Korintus 9 : 7 



• ( Bpk Edi B  0450 965 157 )

• ( Bpk Vincent  0431 425 033 )

• ( Bpk Humar  0433 372 492 )

• ( Bpk Firmanto  0403 508 769 )

• ( Bpk Nathan   0433 799 900 )

• ( Bpk Awie  0410 211 189 )

• ( Ibu Jeannie  0426 461 115 )

• ( Sdr Justin  0478 034 525 )

• ( Sdri Anggie  0433 858 897 )

APA ITU FAMILY ALTAR?
Family Altar adalah kelompok kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar. Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.  FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan. 

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA.MOTTO
Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan JiwaVISI
Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasiMISI
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwaMENGAPA HARUS IKUT ?
Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa jiwa 
baru maupun jiwa jiwa yang terhilang.DIMANA?
Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini :

Matius 18 : 20
“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama  Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.”

Service 2– 04.00 PM 

 

Service 2 – 04.00 PM 

 

Ser-vice 2—



 

 Senin,  24 Agustus 2026



• FA  EDMONDSON PARK ( Bpk Edi B - 0450 965 157 ) 

• FA  BARDIA ( Bpk Vincent - 0431 425 033 ) 

• FA BLACKTOWN ( Bpk Humar - 0433 372 492 ) 

• FA SATELIT CITY ( Bpk Firmanto - 0403 508 769 ) 

• FA  BAYSIDE ( Bpk Nathan  - 0433 799 900 ) 

• FA  PRO M ( Bpk Awie - 0410 211 189 ) 

• FA  LIFT ( Ibu Jeannie - 0426 461 115 ) 

• FA  YOUTH ( Sdr Justin - 0478 034 525 ) 

• FA  EAGLE  ( Sdri Anggie - 0433 858 897 ) 

 

APA ITU FAMILY ALTAR? 

Family Altar adalah kelompok-kelompok persekutuan doa atau group sel yang dibentuk dengan tujuan agar kita memiliki 
komunitas yang benar.  Sebab FA adalah tempat di mana Anda dapat mengenal satu sama lain, bertumbuh bersama dan 
menjadi dewasa dalam pengajaran akan Firman Tuhan.   FA juga merupakan tempat untuk saling membangun/
menguatkan dan tempat untuk jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.  

Didalam wadah ini kita dapat belajar melayani Tuhan dan sesama, contohnya: didalam FA kita belajar untuk         
menyampaikan Firman Tuhan, belajar memimpin pujian dan belajar mendoakan sesama anggota FA. MOTTO 

Kesatuan HaƟ  –  Tumbuh Bersama  –  Memenangkan Jiwa VISI 

Penginjilan, Saling Membangun, Pelayanan EfekƟf, Pengembangan kepemimpinan / kaderisasi MISI 
Membina Jemaat untuk dimuridkan dan melayani, Membangun Jemaat lebih bertumbuh dalam iman dan kebenaran, 
Memenangkan jiwa MENGAPA HARUS IKUT ? 

Sebab sekedar ibadah pada hari minggu saja itu Ɵdak cukup, sangatlah penƟng untuk seseorang memiliki sebuah 
komunitas yang benar dan yang dapat mendukungnya.  Ini juga merupakan sarana untuk semakin memperlengkapi 
jemaat akan Įrman Tuhan dan agar bisa bersatu haƟ menjadi penjala-penjala yang tangguh untuk menjangkau jiwa-jiwa 
baru maupun jiwa-jiwa yang terhilang. DIMANA? 

Pertemuan FA ada di seƟab suburb dan sekitarnya. Anda dapat menemukan tempat FA yang paling dekat dengan tem-
pat Ɵnggal atau tempat anda berkerja.  Anda dengan menghubungi seƟap ketua FA di bawah ini : 

Matius 18 : 20 

“Sebab di mana dua atau tiga orang berkumpul dalam Nama- Ku, di situ Aku ada ditengah – tengah mereka.” 
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SUARA REDAKSI

INGATLAH
Hari ini, dunia lewat UNESCO memperingaƟ 
penghapusan perbudakan. Hari internasional ini 
dimaksudkan untuk mengabadikan perlawanan 
para budak yang pernah terjadi pada tanggal 22 23 
Agustus 1791 di HaiƟ. 

Kita mengingat agar kita dapat belajar. Kita      
mengingat agar kita dapat memperjuangkan keadi-
lan. Kita mengingat agar kita Ɵdak pernah membiar-
kan penderitaan seperƟ itu terulang kembali. 

Alkitab sendiri adalah kitab peringatan. Berulang 
kali, umat Allah diperintahkan: “Ingatlah.” 

Ingatlah apa yang telah Tuhan lakukan. 

Ingatlah mereka yang lapar, haus dan telanjang. 

Ingatlah para janda dan orang asing. 

Oleh karena itu, hari ini kita mengingat bukan   
hanya dengan pikiran kita, tetapi juga dengan haƟ 
kita. 

Alkitab memiliki bagian bagian yang mengatur  
perbudakan pada jaman dulu, yang mungkin sulit 
dipahami dari perspekƟf modern. Tetapi Alkitab 
juga memuat prinsip prinsip kuat yang menentang 
eksploitasi dan penindasan. 

Hari ini, kita mengingat perbudakan agar kita Ɵdak 
merasa nyaman dengan keƟdakadilan. Tanggung 
jawab kita sebagai pengikut Kristus adalah     
menyatakan kebenaran dan kebenaran yang harus 
kita ingat adalah seƟap manusia diciptakan 
menurut gambar dan rupa Allah (Kejadian 1:26).  

Perbedaan warna kulit, kedudukan sosial, keadaan 
ekonomi atau kewarganegaraan seseorang Ɵdak 
menjadikan mereka lebih atau kurang berharga di 
mata Tuhan. 

Tuhan berulang kali mengungkapkan kepedulian
Nya terhadap mereka yang menderita dan terƟndas 
seperƟ yang dialami bangsa Israel di tanah Mesir 
(Keluaran 3:7). 

Ini memberi tahu kita sesuatu yang penƟng tentang 
karakter Tuhan. 

Sejarah perbudakan mengingatkan kita bahwa 
manusia dapat begitu terbiasa dengan ke
Ɵdakadilan sehingga kita Ɵdak lagi peka. Tetapi 
Tuhan Ɵdak pernah terbiasa dengan keƟdakadilan. 

Oleh karena itu, sebagai anggota tubuh Kristus, 
gereja Ɵdak boleh merasa nyaman keƟka orang lain 
menderita atau butuh pertolongan. 

Yesus mengatakan untuk mengasihi sesamamu 
manusia (Markus 12:31), arƟnya kita Ɵdak boleh 
membeda bedakan siapapun yang membutuhkan 
pertolongan. Tentu saja pertolongan Ɵdak selalu 
harus dalam bentuk materi, tapi bisa dalam wujud 
doa, percakapan, kunjungan, makan bersama dan 
lain lain. Ini sangatlah penƟng karena orang orang 
yang Ɵdak berdaya sekalipun, mereka tetaplah anak
anak Allah yang diciptakan menurut gambar dan 

rupa Allah. 

Pada hari peringatan tentang penghapusan       
perbudakan, marilah kita mengingat penderitaan 
yang pernah dialami mereka. Marilah kita         
mengingat mereka yang berjuang untuk pengha-
pusan perbudakan. Marilah kita mengingat bahwa 
kebebasan itu berharga. 

Dan marilah kita mengingat bahwa Tuhan          
memanggil kita untuk mengasihi seƟap manusia. 
Mungkin pertanyaan terpenƟng saat ini bukanlah 
sekedar: “Apakah kita ingat?”, tapi kita akan     
menjadi seperƟ apa dengan mengingat? 

Kiranya peringatan penghapusan perbudakan di 
tanggal 23 Agustus ini membuat kita menjadi lebih 
berbelas kasih untuk memberikan harapan kepada 
yang putus asa dan keadilan kepada mereka yang 
telah dilupakan. 

Ingatlah!  

Tuhan Yesus MemberkaƟ

Andry Wihandono
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Service 2  04.00PM

KeƟka kita berbicara tentang 
penyembahan, sering kali pikiran kita langsung 
tertuju kepada lagu, musik, atau suasana ibadah. Padahal 
penyembahan jauh lebih dalam daripada sekadar           
bernyanyi.

Dalam Kejadian 22, keƟka Abraham hendak                    
mempersembahkan Ishak, ia berkata bahwa ia akan pergi 
untuk menyembah Tuhan. Dari sini kita melihat bahwa 
penyembahan berbicara tentang ketaatan dan penyerahan 
haƟ kepada Tuhan. Abraham Ɵdak hanya membawa se-
buah lagu, tetapi membawa sesuatu yang paling berharga 
dalam hidupnya.

Karena itu, bernyanyi memang bisa menjadi sarana terbaik 
untuk menyembah keƟka kata kata Ɵdak lagi cukup untuk 
mengungkapkan isi haƟ. Namun yang terutama Tuhan cari 
bukanlah suara yang indah, melainkan haƟ yang berkenan 
kepada Nya.

Tuhan juga Ɵdak terutama melihat besar atau kecilnya 
sebuah gereja, banyak atau sedikitnya jemaat, atau megah 
Ɵdaknya sebuah gedung. Gereja adalah umat Tuhan, dan 
Amanat Agung adalah menjadikan semua bangsa murid
Nya. Karena itu gereja harus kembali kepada pemulihan 
Pondok Daud, yaitu kehidupan yang menjadikan hadirat 
Tuhan sebagai pusat. Yang Tuhan rindukan bukan kemega-
han luar, tetapi umat yang hidup dekat dengan Nya.

Tuhan pun Ɵdak mencari orang yang terlihat sempurna 
secara agamawi. Tuhan mencari haƟ yang jujur dan mau 
bertobat. Lihatlah wanita Samaria. Masa lalunya rusak, 
tetapi keƟka ia berjumpa dengan Yesus, Tuhan Ɵdak mem-
buangnya. Ia justru dipulihkan dan kemudian menjadi saksi 
bagi banyak orang.

Yesaya 42:3 berkata: “Buluh yang patah terkulai Ɵdak akan 
diputuskan Nya, dan sumbu yang pudar nyalanya Ɵdak 
akan dipadamkan Nya.”

ArƟnya, Tuhan Ɵdak membuang kehidupan yang rusak. Dia 
sanggup memulihkan dan memakai kembali hidup 
seseorang untuk kemuliaan Nya.

Di sinilah kita memahami bahwa kuasa penyembahan 
bukan hanya menghasilkan mukjizat secara lahiriah. Kuasa 
penyembahan yang terbesar adalah keƟka haƟ kita diu-
bahkan menjadi semakin serupa dengan Yesus yang kita 
sembah.

Daud memahami hal ini. Dalam Mazmur 27, ia sedang 
berada dalam tekanan, ketakutan, dan ancaman musuh. 
Tetapi satu hal yang paling ia rindukan adalah Ɵnggal dalam 
hadirat Tuhan.

Mazmur 27:4 berkata: “Satu hal telah kuminta kepada 
TUHAN, itulah yang kuingini: diam di rumah TUHAN se-
umur hidupku.”

Daud memilih mengarahkan energinya kepada penyemba-
han, bukan kepada ketakutannya. Bahkan dalam kesulitan 
ia tetap mau menyanyi, bermazmur, dan mem-
persembahkan korban dengan sorak sorai kepada Tuhan.

Kemudian Daud berkata dalam Mazmur 27:10:

“Sekalipun ayahku dan ibuku meninggalkan aku, namun 
TUHAN menyambut aku.”

Manusia bisa mengecewakan dan meninggalkan kita, tetapi 
Tuhan tetap seƟa. 

Penyembahan yang sejaƟ bukan hanya mengubah 
keadaan, tetapi mengubah haƟ kita menjadi semakin 
serupa dengan Yesus.

Tuhan Yesus MemberkaƟ.

WORSHIP 
IS...
Minggu, 16 Agustus 2026
Ps. Redo Daeng Badjie 

“ Hendaklah masing-masing memberikan menurut kerelaan haƟnya,   jangan 
dengan sedih haƟ atau karena paksaan, sebab Allah mengasihi orang yang   mem-

beri dengan sukacita.”  

 2 Korintus 9 : 7  
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